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Abstract: This study aims to examine the effect of Current Ratio, Return on Assets, and firm size 

on firm value at PT Siantar Top Tbk. The study employed a quantitative approach with an 
associative research design. The population consisted of PT Siantar Top Tbk financial statements 

since the company was listed on the Indonesia Stock Exchange from 1990 to 2024. The sample 

was determined using purposive sampling, consisting of the company’s financial statements for the 
last ten years, covering the period from 2015 to 2024. The data used were secondary data obtained 

from the company’s financial reports. Data analysis techniques included classical assumption tests, 
multiple linear regression, correlation coefficient analysis, coefficient of determination, t-test, and 

F-test using SPSS version 22. The results showed that the Current Ratio had a significant effect on 

firm value, with a significance value of 0.000, which was lower than 0.05. Return on Assets also 
had a significant effect on firm value, with a significance value of 0.021, which was lower than 0.05. 

Meanwhile, firm size had no significant effect on firm value, as indicated by a significance value of 
0.743, which was higher than 0.05. Simultaneously, Current Ratio, Return on Assets, and firm size 

significantly affected firm value, with an F-test significance value of 0.000. These findings indicate 

that liquidity and profitability are important factors in increasing firm value, while firm size has not 
become the primary determinant of firm value at PT Siantar Top Tbk. This study implies that 

companies should maintain their ability to fulfill short-term obligations and improve asset utilization 

effectiveness to strengthen investor confidence and enhance firm value sustainably in the 

Indonesian capital market in the future. 
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Current Ratio, Return on Asset, dan 

ukuran perusahaan terhadap nilai perusahaan pada PT Siantar Top Tbk. Penelitian menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian asosiatif. Populasi penelitian adalah laporan 
keuangan PT Siantar Top Tbk sejak terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 1990 sampai 2024. 

Sampel ditentukan dengan teknik purposive sampling, yaitu laporan keuangan perusahaan selama 
sepuluh tahun terakhir, periode 2015 sampai 2024. Data yang digunakan merupakan data 

sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan perusahaan. Teknik analisis data meliputi uji 

asumsi klasik, regresi linear berganda, koefisien korelasi, koefisien determinasi, uji t, dan uji F 
dengan bantuan program SPSS versi 22. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Current Ratio 

berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan, dengan nilai signifikansi 0,000 lebih kecil dari 

0,05. Return on Asset juga berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan, dengan nilai 
signifikansi 0,021 lebih kecil dari 0,05. Sementara itu, ukuran perusahaan tidak berpengaruh 

signifikan terhadap nilai perusahaan, karena nilai signifikansi 0,743 lebih besar dari 0,05. Secara 
simultan, Current Ratio, Return on Asset, dan ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap 

nilai perusahaan, dengan nilai signifikansi uji F sebesar 0,000. Temuan ini menunjukkan bahwa 

likuiditas dan profitabilitas menjadi faktor penting dalam meningkatkan nilai perusahaan, 
sedangkan ukuran perusahaan belum menjadi penentu utama nilai perusahaan pada PT Siantar 

Top Tbk. Penelitian ini memberikan implikasi bahwa perusahaan perlu menjaga kemampuan 
memenuhi kewajiban jangka pendek dan meningkatkan efektivitas penggunaan aset agar mampu 

memperkuat kepercayaan investor serta mendorong peningkatan nilai perusahaan secara 

berkelanjutan di pasar modal Indonesia pada masa mendatang. 

Kata Kunci: Current Ratio; Return On Asset; Ukuran Perusahaan; Nilai Perusahaan. 
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PENDAHULUAN 

Iklim ekonomi global saat ini secara tidak langsung telah memengaruhi perekonomian Indonesia, 

yang menyebabkan meningkatnya persaingan yang semakin ketat ini mendorong perusahaan 
untuk meningkatkan kinerjanya agar dapat mencapai tujuan. Dalam lanskap yang kompetitif ini, 

perusahaan harus terus berupaya meningkatkan dan mempertahankan nilainya. Peningkatan nilai 
perusahaan menandakan keberhasilan pencapaian tujuan perusahaan dan sejalan dengan harapan 

pemegang saham, karena berkaitan erat dengan kemakmuran mereka secara keseluruhan.  

Nilai perusahaan dipengaruhi oleh persepsi pasar terhadap kinerja keuangan dan prospek 
perusahaan di masa depan. Teori sinyal (signaling theory) menjelaskan bahwa informasi keuangan 

yang disampaikan perusahaan melalui laporan keuangan dan rasio- rasio yang dianalisis akan 
menjadi sinyal bagi investor dalam menilai kesehatan dan prospek perusahaan. Semakin baik rasio 

keuangan yang dimiliki, semakin positif sinyal yang diterima oleh investor, sehingga dapat 

meningkatkan harga saham dan pada akhirnya nilai perusahaan (Brigham & Daves, 2020). Adapun 
faktor-faktor yang dapat mempengaruhi nilai perusahaan diantaranya Current Ratio, Return On 

Asset dan ukuran perusahaan 

Current Ratio (CR) menggambarkan kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka 
pendeknya dengan aset lancar. CR yang baik dapat menunjukkan bahwa perusahaan memiliki 

keunggulan likuiditas dan pengelolaan modal kerja yang sehat, yang pada gilirannya dapat 
meningkatkan kepercayaan investor sehingga berdampak positif pada nilai perusahaan. Namun, 

penelitian sebelumnya juga menunjukkan hasil yang beragam beberapa penelitian menemukan CR 

berpengaruh signifikan, sementara yang lain tidak, bagi perusahaan yang bergerak di industri 
makanan ringan dengan dinamika tinggi, penting untuk menguji bagaimana CR mempengaruhi 

nilai perusahaan secara khusus (Dzulhijar et al., 2021). Apabila semakin tinggi rasio ini maka 
semakin baik nilai perusahaan dimata para pemegang saham dan mampu meyakinkan para 

investor untuk menanamkan modalnya di perusahaan tersebut (Hanafi & Halim, 2018). Current 

ratio merupakan indikator penting dalam analisis keuangan yang memengaruhi persepsi investor, 

keputusan investasi, dan pada akhirnya nilai pasar perusahaan (Ardiansyah, 2022). 

Return on Asset (ROA) menunjukkan efisiensi manajemen dalam menghasilkan laba dari seluruh 

aset yang dimiliki perusahaan. ROA yang tinggi umumnya diartikan sebagai kinerja keuangan yang 
baik, yang dapat menarik minat investor dan meningkatkan nilai perusahaan karena prospek 

profitabilitas yang lebih besar. Tetapi, seperti pada variabel likuiditas, pengaruh ROA terhadap nilai 
perusahaan tidak selalu konsisten dalam literatur. Oleh karena itu penelitian ini akan 

mengeksplorasi apakah ROA mempunyai pengaruh nyata terhadap nilai perusahaan dalam 

perusahaan konsumsi (Tsaniatuzaima & Maryanti, 2022). Sedangkan menurut (Wardani & Zulkifli, 
2023) perusahaan dengan ROA tinggi dianggap mampu memaksimalkan asetnya untuk 

menciptakan laba yang berkelanjutan, sehingga meningkatkan minat investor dan berdampak 

positif terhadap harga saham serta nilai perusahaan secara keseluruhan. 

Selanjutnya ukuran perusahaan merupakan skala yang menunjukkan besar kecilnya suatu 

perusahaan yang dapat diukur melalui total aset, penjualan, maupun nilai pasar. Perusahaan 
dengan ukuran besar umumnya memiliki sumber daya yang lebih memadai serta sistem 

manajemen yang lebih terstruktur sehingga mampu meningkatkan efisiensi dan kinerja 

perusahaan. Selain itu, perusahaan besar juga lebih mudah memperoleh akses pendanaan dari 
investor maupun lembaga keuangan karena dinilai memiliki tingkat kepercayaan dan stabilitas yang 

lebih tinggi. Hal ini menyebabkan perusahaan dengan ukuran besar cenderung memiliki nilai 
perusahaan yang lebih tinggi dibandingkan perusahaan kecil (Jogiyanto, 2017). Ukuran perusahaan 

mencerminkan kekuatan finansial dan kemampuan perusahaan dalam mengembangkan usaha, 

sehingga semakin besar ukuran perusahaan maka semakin besar pula peluang perusahaan dalam 

meningkatkan profitabilitas dan nilai perusahaan secara keseluruhan (Riyanto, 2008). 

METODE PENELITIAN 

Jenis dari penelitian ini adalah penelitian asosiatif dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian 

asosiatif merupakan penelitian yang bertujuan menghubungkan dua variabel atau lebih (Sugiyono, 

2017). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh ataupun hubungan antara variabel 
Current Ratio (X1), Return on Assets (X2), dan Ukuran Perusahaan (X3) terhadap Nilai Perusahaan 

(Y) pada PT Siantar Top Tbk yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek yang mempunyai kuantitas 

dan karakteristik tertentu yang ditentukan oleh peneliti untuk mempelajari dan kemudian diambil 

kesimpulan Sugiyono, (2019). Populasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data laporan 
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keuangan PT Siantar Top Tbk dalam bentuk neraca dan laba rugi sejak terdaftar di BEI dari tahun 

1990 sampai dengan tahun 2024 yaitu selama 35 tahun. 

Sampel penelitian menurut Sugiyono (2019) adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang 
dimiliki oleh populasi tersebut. Sampel dalam penelitian ini adalah data laporan keuangan sebanyak 

10 tahun pada PT Siantar Top Tbk yang terdaftar di BEI dari tahun 2015 sampai tahun 2024. 
 

Teknik sampling yang digunakan dalam peneliti ini adalah purposive sampling. Purposive sampling 

adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu Sugiyono, (2017). Adapun kriteria 
dalam teknik pengambilan sampel ini adalah: (1) Ketersediaan data yang diperoleh; (2) 

Penggunaan data yang masih baru atau ter- update; (3) Data 10 tahun terakhir dianggap sudah 
baik dan cukup mewakili data tahun- tahun sebelumnya. 

 

Lokasi penelitian ini dilakukan pada PT Siantar Top Tbk yang beralamatkan Jl. Tambak Sawah 
No. 21-23, Waru, Sidoarjo, Jawa Timur 61256. Data laporan keuangan diakses di website remsi 

www.siantartop.co.id 

 

HASIL PENELITIAN 

Uji Asumsi Klasik 

1. Uji normalitas  

 

Tabel 1 Uji Normalitas  

                 One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 
Residual 

  

N 10 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. 

Deviation 

225.4041985 

Most Extreme Differences Absolute .237 

Positive .106 

Negative -.237 

Test Statistic .237 

Asymp. Sig. (2-tailed) .118c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

Sumber: Output SPSS Versi 22 

Berdasarkan tabel 3 One-Sample Kolmogorov-Smirnor Test diatas, dapat diketahui bahwa Current 

Ratio (X1), Return on Asset (X2), Ukuran Perusahaan (X3), dan Nilai Perusahaan (Y) dengan nilai 

signifikan sebesar 0.118 > 0.05 memenuhi syarat distribusi normal. Artinya, asumsi normal 

terpenuhi. 

2. Uji multikolinearitas 

Tabel 2 Uji Multikoleniaritas 

                                     Coefficientsa 

Model Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 current ratio .482 2.073 

return on asset .669 1.494 
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ukuran perusahaan .362 2.761 

a. Dependent Variable: nilai perrusahaan 

                     Sumber: Output SPSS Versi 22 

 

Tabel 2 diatas menunjukan nilai tolerance variabel bahwa Current Ratio (X1), Return on Asset (X2), 

Ukuran Perusahaan (X3) lebih besar dari 0,10. Nilai VIF yang diperoleh untuk masing-masing 

variable < 10 maka tidak terjadi multikolinearitas antar variabel independen dalam model regresi 

tersebut. 

3. Uji heterokedastisitas 

 

                           Gambar 1 Heteroskedastisitas 

                          Sumber: Output SPSS Versi 22 
 

Berdasarkan gambar 1 diatas, dapat dilihat bahwa titik-titik plot tidak membentuk pola tertentu 

dan cenderung menyebar diatas dan dibawah 0 sumbu Y. Maka dapat disimpulkan tidak terjadi 

heterokedastisitas. 

4. Uji autokorelasi 

                                                   Tabel 3 Uji Autokorelasi 

Model Summaryb 

 

 

Model 

 

 

R 

 

 

R 

Square 

Adjusted R 
Square 

Std. Error of 
the 

Estimate 

 

 

Durbin-Watson 

1 .985a .970 .956 2.76063 2.864 

a.Predictors: (Constant), UKURAN PERUSAHAAN, ROA, CURRENT RATIO  

       Sumber: Output SPSS Versi 22 

Berdasarkan Tabel 5 Uji Autokorelasi, diperoleh nilai Durbin-Watson (DW) sebesar 2.864. Dengan 

jumlah sampel (n) = 11 dan jumlah variabel independen (k) = 3, diperoleh nilai batas atas (dU) 

sebesar 1,9280 dan nilai 4 – dU sebesar 2,0720. Karena nilai Durbin-Watson berada di antara dU 

dan 4 – dU, yaitu 1,9280 < 2.846 > 2,0720, maka dapat disimpulkan bahwa model regresi  

mengalami autokorelasi. 
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Berdasarkan hasil Uji Runs Test, diperoleh nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 1,000 dengan jumlah 

sampel (n) = 10 dan jumlah run (Number of Runs) = 6. Nilai probabilitas tersebut lebih besar dari 

tingkat signifikansi 0,05 (1,000 > 0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa data residual bersifat 

acak (random). Dengan demikian, model regresi tidak mengalami autokorelasi dan telah memenuhi 

asumsi klasik. 

Regresi Linear Berganda 

Tabel 4 Uji Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standard

ized 
Coefficie

nts 

t Sig. 

B Std. 

Error 

Beta 

1 (Constant) -
6069.662 

17043.
612 

 -356 .734 

CURRENT_RATIO 4.865 .500 .983 9.73
2 

.000 

RETURN_ON_ASSET 44.818 21.421 .179 2.59

2 

.021 

UKURAN_PERUSAH

AAN 

2.007 5.856 .040 .343 .743 

a. Dependent Variable: NILAI_PERUSAHAAN 

Sumber: Output SPSS Versi 22 

Berdasarkan tabel 4 diatas dapat dijelaskan persamaan regresi linier berganda pada penelitian ini 

sebagai berikut: 

Y= -6,069,662 + 4,865X1 + 44,818X2 + 2,007X3 

a. Nilai konstanta = -6,069,662 menunjukkan nilai Nilai Perusahaan. Dengan asumsi 

variabel- variabel independen yaitu Current Ratio, Return on Asset, Ukuran 

perusahaan bernilai konstan, maka variabel dependen Nilai perusahaan sebesar 
-6,069,662. 

b. Nilai koefisien Current Ratio sebesar 4,865, artinya apabila tingkat Current Ratio 

naik satu satuan dengan asumsi variabel bebas lainnya konstan, maka Nilai 

Perusahan akan naik sebesar 4,865. 
c. Nilai koefisien Return on Asset sebesar 44,818, artinya apabila tingkat Return on 

Asset naik satu satuan dengan asumsi variabel bebas lainnya konstan, maka Nilai 

Perusahan akan naik sebesar 44,818. 
d. Nilai koefisien Ukuran perusahaan sebesar 2,007, apabila tingkat Ukuran 

perusahaan naik satu satuan dengan asumsi variabel bebas lainnya konstan, 
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maka Nilai Perusahan akan naik sebesar 2,007. 

 

Koefisien korelasi  

Dari output tabel 5, didapatkan nilai koefisien korelasi R square sebesar 0,985. Hal ini menunjukkan 

bahwa hubungan antara variabel bebas yaitu Current Ratio, Return on Asset, Ukuran perusahaan 

terhadap variabel terikat yaitu Nilai Perusahan mempunyai hubungan yang sangat kuat karena 

berada pada rentang nilai 0,80 – 1,000. 

Koefisien determinasi berganda 

Dilihat dari tabel 5 di atas, Nilai koefisien determinasi sebesar 0,97 sehingga dapat dikatakan bahwa 

total pengaruh variabel Current Ratio, Return on Asset, Ukuran perusahaan terhadap Nilai 

perusahaan dalam penelitian ini sebesar 97% sedangkan sisanya 3 % disebabkan oleh faktor-faktor 

lain di luar penelitian ini. 

Uji signifikansi 

Uji t-statistik 

Pengaruh Current Ratio terhadap Nilai Perusahaan 

 

Berdasarkan tabel 6 di atas, maka diperoleh t hitung Current Ratio adalah sebesar 9,732 > 2,364 

serta nilai sig. 0,000 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa Current Ratio berpengaruh 

signifikan terhadap Nilai Perusahaan (PBV) pada PT Siantar Top Tbk (H1 diterima).  

 

Rasio likuditas merupakan rasio yang menunjukkan kemampuan perusahaan dalam membayar 

utang jangka pendek”. Rasio likuditas dihitung dengan current ratio (CR) yang merupakan 

kemampuan perusahaan membayar utang jangka pendek dengan membandingkan antara asset 

lancar dengan utang lancar. Semakin tinggi current ratio, semakin likuid aset perusahaan, dan 

semakin mampu perusahaan membayar kewajiban lancarnya (Kasmir, 2020). 

 

Hasil ini serasi dengaan penelitian yang dilakukan oleh Indriana & Muninghar (2023), Insani & 

Amalina (2023) dan Alfiah, (2024) bahwa current ratio berpengaruh signifikan terhadap nilai 

Perusahaan. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Arci & Ermawati, (2024) dan Cahyani & 

Shabrina (2024) bahwa curent ratio tidak berpengaruh terhadap nilai Perusahaan. 

 

Pengaruh Return on Asset terhadap Nilai Perusahaan 

 

Berdasarkan tabel 6 di atas, maka diperoleh t hitung Return on Asset adalah sebesar 0,2592 > 

2,364 serta nilai sig. 0,021 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa Return on Aseet berpengaruh 

signifikan terhadap Nilai Perusahaan (PBV) pada PT Siantar Top Tbk (H2 diterima).  

 

Return On Asset adalah indikator profitabilitas yang digunakan untuk mengevaluasi sejauh mana 

perusahaan berhasil memperoleh laba dari asetnya. ROA memberikan gambaran tentang efisiensi 

perusahaan dalam mengelola total asetnya dengan mengukur persentase laba bersih yang 

diperoleh dibandingkan dengan jumlah aset yang dimiliki, (Kasmir, 2020).  

 

Hasil ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Paulangan & Wafa (2024), Maharani (2017) 

dan Cahyani & Nabila (2023)  menyatakan bahwa return on assets berpengaruh signifikan terhadap 

nilai perusahaan. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh  Cahyani & Shabrina (2024) dan 

Cahyani & Nabila (2023) menyatakan return on assets tidak berpengaruh terhadap nilai 

perusahaan.  

 

Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Nilai Perusahaan 

 

Berdasarkan tabel 6 di atas, maka diperoleh t hitung Ukuran Perusahaan adalah sebesar 0,343 < 

2,364 serta nilai sig. 0,743 > 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa Ukuran Perusahaan tidak 

berpengaruh signifikan terhadap Nilai Perusahaan (PBV) pada PT Siantar Top Tbk (H3 ditolak).  
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Ukuran perusahaan merupakan skala yang mengklasifikasikan besar kecilnya perusahaan yang 

dapat diukur melalui total aset, penjualan, atau nilai pasar perusahaan. Perusahaan yang memiliki 

ukuran besar cenderung lebih mudah memperoleh kepercayaan dari investor karena dinilai 

memiliki tingkat risiko yang lebih rendah serta prospek usaha yang lebih baik. Semakin besar 

ukuran perusahaan maka semakin besar pula peluang perusahaan dalam menghasilkan laba yang 

stabil dan meningkatkan nilai perusahaan (Jogiyanto, 2017). 

 

Hasil ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Insani & Amalin (2023) dan Nurmansyah et 

al., (2023) juga menyatakan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai 

perusahaan, yang berarti ukuran perusahaan bukan menjadi penentu utama dalam meningkatkan 

nilai perusahaan. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nurmansyah et al (2023), Aprianti 

& Agustiningsih (2024) dan Nananjaya (2023) menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh 

signifikan terhadap nilai perusahaan. 

 

Uji F statistik 

Tabel 5 Uji F ANOVAa 

ANOVAa 

Model Sum of 
Squares 

Df Mean 
Square 

F Sig. 

1 Regression 15015282.13 3 5005094.04
2 

65.6
75 

.000b 

Residual 457.263.474 6 76210.579   

Total 154.72545.6
0 

9    

a. Dependent Variable: nilai Perusahaan 

b. Predictors: (Constant), ukuran perusahaan, current ratio, return on asset 
 

Sumber: Output SPSS Versi 22 

Berdasarkan Tabel 7 di atas, diperoleh nilai F hitung sebesar 65,675 dengan nilai signifikansi 

sebesar 0,000. Jika dibandingkan dengan tingkat signifikansi 0,05, maka nilai sig. 0,000 < 0,05, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa Current Ratio, Return on Asset, dan Ukuran Perusahaan secara 

simultan  berpengaruh signifikan terhadap Nilai Perusahaan (PBV) pada PT Siantar Top Tbk, 

sehingga H4 diterima. Meskipun nilai F hitung menunjukkan angka yang besar, namun karena 

tingkat signifikansi lebih kecil dari 0,05, maka secara statistik pengaruh ketiga variabel independen 

tersebut terhadap nilai perusahaan signifikan. 

PEMBAHASAN 

Pengaruh Current Ratio terhadap Nilai Perusahaan 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Current Ratio berpengaruh signifikan terhadap nilai 
perusahaan pada PT Siantar Top Tbk. Hal ini dibuktikan dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 

0,05, sehingga hipotesis pertama diterima. Artinya, kemampuan perusahaan dalam memenuhi 
kewajiban jangka pendeknya menjadi salah satu faktor yang diperhatikan investor dalam menilai 

perusahaan. Current Ratio yang baik menunjukkan bahwa perusahaan memiliki likuiditas yang 

memadai untuk membayar utang lancar menggunakan aset lancar yang dimiliki. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa likuiditas perusahaan dapat memberikan sinyal positif kepada 

investor. Semakin baik kemampuan perusahaan dalam menjaga keseimbangan antara aset lancar 
dan kewajiban lancar, semakin besar pula kepercayaan investor terhadap stabilitas keuangan 

perusahaan. Kepercayaan tersebut dapat mendorong peningkatan permintaan saham, sehingga 

berdampak pada peningkatan nilai perusahaan. Dengan demikian, pengelolaan likuiditas menjadi 

aspek penting bagi PT Siantar Top Tbk dalam menjaga persepsi positif pasar. 

Pengaruh Return on Asset terhadap Nilai Perusahaan 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Return on Asset berpengaruh signifikan terhadap nilai 

perusahaan pada PT Siantar Top Tbk. Hal ini ditunjukkan oleh nilai signifikansi sebesar 0,021 < 

0,05, sehingga hipotesis kedua diterima. Return on Asset menggambarkan kemampuan 
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perusahaan dalam menghasilkan laba dari total aset yang dimiliki. Semakin tinggi ROA, semakin 

baik efektivitas perusahaan dalam memanfaatkan aset untuk memperoleh keuntungan. 

Temuan ini menunjukkan bahwa profitabilitas menjadi pertimbangan penting bagi investor dalam 

menilai prospek perusahaan. Perusahaan yang mampu menghasilkan laba secara efektif dari 

asetnya akan dinilai memiliki kinerja keuangan yang baik. Kondisi tersebut dapat meningkatkan 

kepercayaan investor karena perusahaan dianggap mampu mengelola sumber daya secara 

produktif dan berkelanjutan. Dengan demikian, peningkatan ROA dapat memberikan dampak 

positif terhadap nilai perusahaan karena mencerminkan kemampuan perusahaan dalam 

menciptakan laba dan meningkatkan kesejahteraan pemegang saham. 

Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Nilai Perusahaan 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap 

nilai perusahaan pada PT Siantar Top Tbk. Hal ini dibuktikan dengan nilai signifikansi sebesar 0,743 

> 0,05, sehingga hipotesis ketiga ditolak. Artinya, besar kecilnya ukuran perusahaan belum 

menjadi faktor utama yang memengaruhi nilai perusahaan dalam penelitian ini. 

Temuan ini menunjukkan bahwa investor tidak hanya melihat besarnya aset atau skala perusahaan 

dalam mengambil keputusan investasi. Meskipun perusahaan dengan ukuran besar umumnya 

dianggap memiliki sumber daya yang lebih kuat, hal tersebut tidak selalu menjamin peningkatan 

nilai perusahaan. Investor kemungkinan lebih memperhatikan aspek lain seperti kemampuan 

perusahaan menghasilkan laba, menjaga likuiditas, prospek pertumbuhan, efisiensi operasional, 

dan stabilitas kinerja keuangan. Dengan demikian, ukuran perusahaan pada PT Siantar Top Tbk 

belum mampu menjadi penentu utama dalam meningkatkan nilai perusahaan. 

Current Ratio, Return on Asset dan ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap 

Nilai Perusahaan  

Hasil penelitian secara simultan menunjukkan bahwa Current Ratio, Return on Asset, dan ukuran 
perusahaan berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan pada PT Siantar Top Tbk. Hal ini 

dibuktikan dengan nilai signifikansi uji F sebesar 0,000 < 0,05, sehingga hipotesis keempat 
diterima. Artinya, ketiga variabel tersebut secara bersama-sama mampu menjelaskan perubahan 

nilai perusahaan. 

Temuan ini menunjukkan bahwa nilai perusahaan tidak hanya dipengaruhi oleh satu aspek 
keuangan, tetapi merupakan hasil dari kombinasi beberapa faktor. Current Ratio mencerminkan 

kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek, Return on Asset 
menunjukkan efektivitas perusahaan dalam menghasilkan laba dari aset yang dimiliki, sedangkan 

ukuran perusahaan menggambarkan skala dan kapasitas perusahaan. Meskipun secara parsial 

ukuran perusahaan tidak berpengaruh signifikan, secara bersama-sama ketiga variabel tetap 
memberikan kontribusi terhadap nilai perusahaan. Oleh karena itu, perusahaan perlu menjaga 

keseimbangan antara likuiditas, profitabilitas, dan pengelolaan aset agar nilai perusahaan dapat 

terus meningkat. 

 

KESIMPULAN 

1. Current Ratio berpengaruh signifikan terhadap Nilai Perusahaan pada 
PT Siantar Top Tbk 

2. Return on Asset berpengaruh signifikan terhadap Nilai Perusahaan pada 

PT Siantar Top Tbk 

3. Ukuran Perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap Nilai Perusahaan pada 
PT Siantar Top Tbk 

4. Current Ratio, Return on Asset dan ukuran perusahaan berpengaruh signifikan 

terhadap Nilai Perusahaan (PBV) pada PT Siantar Top Tbk 

SARAN 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan maka saran yang diberikan, antara lain: 

a. Bagi pihak perusahaan 
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Bagi perusahaan agar lebih memperhatikan rasio Current Ratio Agar Bisa 

Meningkatkan Harga Saham Sehingga Bisa Menarik Investor 

b. Bagi peneliti selanjutnya 

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambahkan variabel–variabel lain 

yang berpengaruh terhadap nilai perusahaan yang tidak disebutkan dalam 

penelitian ini seperti Return on Equity, Working capital Turnover. Kemudian 

sampel dan populasi, periode pengamatan yang dilakukan sebaiknya 

diperluas, serta menggunakan metode penelitian yang berbeda dari penelitian 

ini agar hasil yang didapatkan lebih maksimal. 
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